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RINGKASAN 

Household Finance: An Introduction to Individual Financial Behavior 

(Richard Deaves, 2024), 

 

Ringkasan yang mencakup struktur, ide utama, dan aplikasi praktis buku 

Household Finance: An Introduction to Individual Financial Behavior 

(Richard Deaves, 2024), dengan gaya naratif dan contoh yang bisa 

digunakan untuk pengajaran atau penulisan artikel. Struktur bab buku 

saya rujuk dari informasi resmi penerbit dan katalog (TOC: Introduction – 

Behavior; lalu bab-bab: Economics, Psychology, Time, Risk, Loss, 

Planners, Savers, Allocators, Risk Takers, Hedgers, Debtors, Investors, 

Performers, Delegators, Followers, dan Conclusion: Lessons Learned). 

(eBay) 

 

1. Posisi dan tujuan buku 

Buku ini berdiri di persimpangan personal finance, economics, dan 

behavioral finance. Fokusnya bukan pada keputusan keuangan 

perusahaan, tetapi pada rumah tangga dan individu: bagaimana 

mereka seharusnya mengambil keputusan (normatif, sesuai teori) dan 

bagaimana mereka sebenarnya bertindak dalam praktik (deskriptif, 

sesuai bukti empiris). (OUP Academic) 

Beberapa ciri utama dunia keuangan rumah tangga yang ditekankan 

Deaves: 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
https://academic.oup.com/book/56200?utm_source=chatgpt.com
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• Rumah tangga merencanakan hidup dalam horizon waktu 

panjang tetapi terbatas (hidup tidak kekal, tapi konsekuensi 

keuangan memanjang puluhan tahun). 

• Aset terpenting individu justru tidak diperdagangkan di pasar: 

human capital (pendidikan, keterampilan, kesehatan, reputasi). 

(eBay) 

• Rumah tangga sering mempunyai aset yang tidak likuid, 

terutama rumah; sulit dijual cepat tanpa biaya besar. 

• Ada kendala pinjaman: tidak semua orang bisa meminjam sesuai 

keinginannya, dan biaya utang sangat berbeda (misalnya kartu 

kredit vs KPR). 

• Sistem perpajakan dan regulasi memperumit semua keputusan ini. 

Dari latar itu, buku memaparkan serangkaian peran dan perilaku 

finansial: manusia sebagai perencana, penabung, pengambil risiko, 

peminjam, investor, dan pengikut (followers) yang terpengaruh orang 

lain maupun media. 

 

2. Fondasi teoritis: ekonomi, psikologi, waktu, risiko, dan kerugian 

2.1. Behavior, economics, and psychology 

Bagian awal buku mengajukan pertanyaan: Mengapa kita begitu sering 

membuat keputusan keuangan yang “tidak optimal”? Deaves 

menggabungkan: 

• Pandangan ekonomi klasik: individu rasional, memaksimalkan 

utilitas, konsisten, menghitung biaya–manfaat secara tenang. 

• Pandangan psikologi dan behavioral finance: manusia nyata 

penuh bias, emosi, dan keterbatasan kognitif (bounded 

rationality). 

Ia menempatkan konsep seperti: 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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• Heuristik (aturan praktis): misalnya “kalau cicilan per bulan masih 

sanggup, berarti aman”, tanpa menghitung total bunga seumur 

hidup. 

• Bias kognitif: overconfidence, anchoring, mental accounting 

(membedakan “uang gaji” dan “uang bonus” padahal nilainya 

sama). 

• Norma sosial: standar gaya hidup lingkungan tempat tinggal yang 

“memaksa” konsumsi tertentu (mobil, gadget, liburan). 

Buku ini mencoba bersikap seimbang: teori ekonomi tetap penting 

sebagai benchmark “apa yang sebaiknya dilakukan”, tetapi ia mengakui 

bahwa perilaku aktual sering menyimpang, dan penyimpangan itu bisa 

diprediksi dan dipetakan. 

2.2. Time: diskonto masa depan dan penundaan 

Bab mengenai waktu menyoroti bagaimana individu menilai 

kesenangan hari ini vs kesejahteraan di masa depan: 

• Secara normatif, teori life-cycle dan intertemporal choice 

menyarankan konsumsi yang relatif halus (consumption 

smoothing): tidak terlalu boros di muda, tidak terlalu menderita di 

masa pensiun. 

• Secara deskriptif, banyak orang menunjukkan present bias: terlalu 

menekankan manfaat saat ini dan mengorbankan masa depan 

(menunda menabung, menambah utang konsumtif). 

Contoh naratif: 

Seorang pekerja berusia 30 tahun di kota besar melihat tawaran KPR dan 

promo kartu kredit. Secara teori, ia seharusnya menghitung: berapa 

kebutuhan pensiun, bagaimana proyeksi pendapatan, berapa risiko PHK, 

dsb. Dalam praktik, ia lebih sering bertanya: “Cicilannya sekarang 

sanggup atau tidak?” dan “Teman-teman seumuran saya sudah punya 
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rumah belum?” Inilah gap antara model rasional dan perilaku nyata yang 

menjadi objek utama buku. 

2.3. Risk and loss: risiko, asuransi, dan ketakutan rugi 

Bab mengenai risk dan loss bergerak dari teori utilitas yang konkaf (risk 

aversion) ke temuan prospect theory: 

• Individu cenderung membenci kerugian (loss aversion) lebih dari 

mencintai keuntungan yang setara. 

• Mereka menilai hasil relatif terhadap reference point (misalnya 

harga beli saham, bukan kekayaan total). 

• Hal ini menjelaskan banyak fenomena: enggan menjual saham 

yang rugi, terlalu cepat menjual saham yang untung (disposition 

effect), atau enggan masuk pasar saham sama sekali walaupun 

imbal hasil jangka panjang relatif tinggi. (eBay) 

Dalam konteks asuransi: 

• Secara normatif, orang seharusnya mengasuransikan risiko 

kerugian besar dengan probabilitas kecil (misalnya sakit berat, 

kebakaran rumah), dan mengabaikan risiko kecil (misalnya retak 

layar handphone). 

• Dalam kenyataan, banyak rumah tangga justru membeli asuransi 

kecil yang mahal (extended warranty, proteksi kecil-kecil) dan 

mengabaikan perlindungan penting (asuransi jiwa atau kesehatan). 

Ini adalah salah satu “puzzle” perilaku yang dikupas: anomalous 

insurance decisions. (eBay) 

 

3. Rumah tangga sebagai perencana dan penabung 

3.1. Planners: pentingnya perencanaan jangka panjang 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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Bagian tentang “planners” melihat rumah tangga sebagai entitas yang 

harus: 

• Merencanakan pendidikan anak 

• Mempersiapkan pensiun 

• Menghadapi risiko kesehatan dan pekerjaan 

• Mengelola transisi besar (menikah, punya anak, pensiun, dll.) 

Secara teori, ada model optimisasi intertemporal: rumah tangga 

memilih profil konsumsi dan menabung untuk memaksimalkan utilitas 

sepanjang hidup. Namun, Deaves menekankan bahwa: 

• Financial literacy (literasi keuangan) sering rendah; orang sulit 

memahami bunga majemuk, inflasi, dan risiko portofolio. (eBay) 

• Banyak yang tidak punya rencana tertulis, hanya “niat” 

menabung dan berinvestasi. 

Ia membahas apakah pendidikan keuangan dan nasihat (advice) 

benar-benar meningkatkan outcome: beberapa studi menunjukkan efek 

positif, tetapi terbatas dan sangat bergantung desain program. 

3.2. Savers: motif menabung dan konsumsi halus 

Bab tentang “savers” menganalisis: 

• Motif menabung: pensiun, berjaga-jaga (precautionary saving), 

warisan (bequest), pembelian aset besar (rumah, pendidikan). 

• Konsep consumption smoothing: rumah tangga idealnya tidak 

naik-turun konsumsi secara ekstrem seiring naik-turunnya 

pendapatan tahunan, tetapi menggunakannya untuk “meratakan” 

konsumsi. 

Namun, data menunjukkan beberapa masalah: 

• Banyak rumah tangga tak punya buffer untuk menghadapi shock 

pendapatan (PHK, sakit, dsb.). 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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• Credit card debt puzzle: sebagian orang memegang tabungan 

berbunga rendah sekaligus utang kartu kredit berbunga sangat 

tinggi—sesuatu yang jelas tidak optimal secara teori. (eBay) 

Narasi: 

Bayangkan keluarga muda yang memiliki deposito kecil, tetapi juga 

utang kartu kredit dengan bunga 24% per tahun. Secara rasional, mereka 

seharusnya menggunakan deposito untuk melunasi kartu kredit. Namun, 

secara psikologis, mereka mungkin merasa “aman” dengan memiliki 

tabungan, walaupun secara total kekayaannya terkikis oleh bunga. 

 

4. Pengambil risiko, pengelola risiko, dan peminjam 

4.1. Allocators dan risk takers: alokasi aset dan partisipasi pasar 

modal 

Sebagai “allocators”, rumah tangga memilih kombinasi: 

• Kas/tabungan 

• Obligasi 

• Saham (langsung atau lewat reksa dana) 

• Properti (rumah, apartemen, tanah) 

• Aset lainnya (bisnis kecil, emas, dsb.) 

Deaves mengeksplorasi beberapa puzzle penting: 

• Stock market participation puzzle: mengapa begitu banyak 

rumah tangga sama sekali tidak berpartisipasi di pasar saham, 

padahal imbal hasil jangka panjangnya menarik? (eBay) 

• Home bias dan local bias: investor terlalu banyak berinvestasi di 

negara atau wilayahnya sendiri, atau di perusahaan yang “akrab” 

(yang sering dilihat atau digunakan). 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com


Rudy C Tarumingkeng:  Ringkasan - Household Finance: An 

Introduction to Individual Financial Behavior (Richard Deaves, 2024)  

 

8 

• Skewness preference: ketertarikan pada aset yang punya peluang 

kecil untuk untung besar (mirip lotre), walaupun secara ekspektasi 

kurang menguntungkan. 

Contoh: 

Seorang karyawan di Jakarta merasa lebih nyaman membeli saham 

perusahaan telekomunikasi yang iklannya sering ia lihat, atau saham 

perusahaan tempat ia bekerja, dibanding reksa dana global yang 

terdiversifikasi. Rasa “kenal” ini menciptakan ilusi keamanan, padahal 

secara risiko justru cenderung terkonsentrasi. 

4.2. Hedgers: asuransi dan lindung nilai 

Sebagai “hedgers”, rumah tangga menggunakan: 

• Asuransi jiwa, kesehatan, kendaraan, rumah 

• Produk derivatif sederhana (kadang dalam bentuk struktur KPR 

atau instrumen dengan proteksi tertentu) 

Deaves menyoroti: 

• Under-insurance: rumah tangga tidak cukup mengasuransikan 

risiko besar. 

• Over-insurance terhadap risiko kecil: membeli perlindungan 

untuk hal-hal yang sebetulnya bisa ditanggung sendiri. 

Ia menghubungkan ini dengan konsep loss aversion, framing, dan cara 

produk asuransi dipasarkan. 

4.3. Debtors: utang konsumtif, KPR, dan perilaku pembayaran 

Sebagai “debtors”, rumah tangga menghadapi: 

• Keputusan menggunakan kartu kredit, pinjaman konsumtif, pay-

later, dsb. 

• Keputusan KPR: tenor, bunga tetap vs mengambang, tingkat 

cicilan, rasio pinjaman terhadap nilai rumah (loan-to-value). 
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Buku membahas kendala peminjaman (borrowing constraints) dan 

bagaimana itu sering membuat rumah tangga: 

• Terjebak dalam siklus minimum payment kartu kredit. 

• Mengambil KPR dengan struktur yang kurang efisien, misalnya 

fokus hanya pada cicilan awal yang kecil tanpa menyadari kenaikan 

bunga di masa depan. 

Salah satu puzzle yang dibahas adalah credit card debt puzzle yang 

sudah disebut: kombinasi tabungan dan utang berbunga tinggi yang 

hidup berdampingan. (eBay) 

 

5. Individu sebagai investor, evaluator, dan pendelegasi 

5.1. Investors dan performers: memilih dan menilai investasi 

Sebagai “investors”, rumah tangga harus memutuskan: 

• Apakah akan mengelola portofolio sendiri atau lewat produk 

seperti reksa dana, pension funds, atau robo-advisor. 

• Apakah fokus pada strategi pasif (indexing) atau aktif. 

Deaves mengulang beberapa prinsip dasar: 

• Diversifikasi untuk mengurangi risiko idiosinkratik. 

• Pentingnya biaya (fees): biaya manajer investasi dan sales charge 

yang kecil per tahun bisa menggerus hasil jangka panjang. 

• Pertimbangan pajak dalam memilih instrumen (tax-efficient 

investing). (eBay) 

Bab tentang “performers” menyentuh bagaimana menilai: 

• Apakah seorang manajer investasi benar-benar punya skill (alpha) 

atau sekadar beruntung. 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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• Peran risk-adjusted performance measures (misalnya Sharpe 

ratio) dan konsep persistence (apakah kinerja yang baik berulang 

atau hanya one-off). 

Intinya: banyak rumah tangga overestimate kemampuan memilih 

pemenang dan underestimate pentingnya biaya dan diversifikasi. 

5.2. Delegators: peran penasihat keuangan dan lembaga 

Sebagai “delegators”, individu menyerahkan sebagian atau seluruh 

pengelolaan keuangan kepada: 

• Penasihat keuangan (financial advisor), planner, atau broker 

• Produk pensiun kelembagaan (pension funds) 

• Pihak lain dalam rumah tangga (misalnya pasangan yang lebih 

“melek keuangan”) 

Buku membahas pertanyaan: 

• Apakah penasihat keuangan benar-benar membantu kinerja 

jangka panjang? 

• Bagaimana masalah conflict of interest (komisi, insentif, produk-

produk yang “didahulukan” karena fee lebih besar)? 

• Sejauh mana education dan advice dapat memperbaiki perilaku 

dan hasil keuangan rumah tangga? (PhilPapers) 

Deaves tidak menolak peran penasihat, tetapi menekankan perlunya 

transparansi, regulasi yang baik, dan kecakapan dasar dari klien agar 

tidak mudah dimanipulasi. 

5.3. Followers: pengaruh sosial, media, dan narasi 

Sebagai “followers”, rumah tangga dipengaruhi oleh: 

• Herding behavior: ikut-ikutan tren investasi (misalnya saham 

tertentu, kripto, properti). 

https://philpapers.org/rec/DEAHFA?utm_source=chatgpt.com
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• Availability dan attention: cenderung berinvestasi pada sesuatu 

yang sedang ramai diberitakan atau sering muncul di media/iklan. 

(eBay) 

• Word-of-mouth: rekomendasi teman, keluarga, atau influencer. 

Ini berkaitan dengan berbagai bias perilaku: misalnya overweight pada 

informasi yang “rame” dan underweight pada data yang membosankan 

tapi penting (biaya, risiko jangka panjang, dsb.). 

 

6. Puzzles utama dalam household finance 

Dalam sinopsis resmi, Deaves menyebut sejumlah “puzzles” yang 

menjadi fokus buku: (eBay) 

1. Financial illiteracy: tingkat literasi keuangan rendah, bahkan di 

negara maju. Hal ini menjelaskan keputusan tabungan, utang, dan 

investasi yang suboptimal. 

2. Apakah edukasi dan nasihat memperbaiki outcome? 

Buku mengulas temuan riset: edukasi bisa membantu, tetapi 

dampaknya sering moderat; desain program, timing, dan konteks 

sangat menentukan. 

3. Intertemporal consumption optimization & smoothing: jarak 

antara model teoritis (Rumah tangga mengoptimalkan konsumsi 

sepanjang hidup) dan data empiris (banyak yang tidak menabung 

cukup untuk pensiun, mengonsumsi berlebihan saat pendapatan 

naik). 

4. Optimal dynamic risk-taking: seberapa besar porsi saham vs aset 

aman di sepanjang siklus hidup (muda, paruh baya, menjelang 

pensiun). 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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5. Stock market participation puzzle: mengapa banyak rumah 

tangga menghindari pasar saham, padahal imbal hasil jangka 

panjangnya tinggi. 

6. Credit card debt puzzle: coexistence of high-interest debt and 

low-yield assets. 

7. Anomalous insurance decisions: kombinasi under-insurance dan 

over-insurance yang tidak konsisten dengan model utilitas klasik. 

8. Mortgage choices: struktur KPR, fixed vs variable, refinancing, dan 

bagaimana bias perilaku mempengaruhi keputusan tersebut. 

9. Skewness preference & lottery-like assets: minat pada aset yang 

“mirip lotre”. 

10. Availability & attention-driven investments: keputusan 

investasi berbasis apa yang mudah diingat atau sedang populer. 

11. Local & home bias: konsentrasi portofolio di aset lokal. 

12. Disposition effect: enggan merealisasi kerugian, terlalu 

cepat ambil untung. 

13. Optimal pension design & nudging: bagaimana desain 

program pensiun (default contribution, auto-enrollment, framing) 

dapat membantu rumah tangga membuat keputusan yang lebih 

baik tanpa melarang kebebasan memilih (konsep nudge). 

Buku tidak hanya menjelaskan puzzle tetapi juga implikasi kebijakan 

publik: bagaimana regulator, pemberi kerja, dan lembaga keuangan 

dapat membantu rumah tangga menghindari kesalahan mahal melalui 

desain produk, edukasi, dan regulasi. 

 

7. Lessons learned: pelajaran besar dari buku 
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Bagian penutup buku diberi judul “Conclusion: Lessons Learned”. 

Walaupun kita tidak bisa menyalin isi aslinya, pelajaran kunci yang dapat 

dirangkum adalah: (eBay) 

1. Teori rasional tetap penting, tapi tidak cukup. 

Model ekonomi menyediakan kompas, tetapi desain kebijakan dan 

produk keuangan harus memperhitungkan keterbatasan psikologis 

dan sosial. 

2. Perilaku keuangan individu sangat dipengaruhi struktur 

institusional. 

Perpajakan, sistem pensiun, kemudahan akses kredit, dan 

perlindungan konsumen membentuk insentif yang menuntun (atau 

menjerumuskan) rumah tangga. 

3. Intervensi paling efektif seringkali berupa “nudges” yang 

halus. 

Misalnya: menjadikan menabung pensiun sebagai pilihan default, 

mengurangi kompleksitas pilihan produk, dan mengatur cara 

informasi disajikan. 

4. Literasi keuangan itu perlu, tapi harus realistis. 

Tidak semua orang akan menjadi ahli; yang penting adalah 

memberi tool sederhana dan lingkungan yang membuat keputusan 

“baik” menjadi pilihan termudah. 

5. Peran nasihat profesional harus diiringi tata kelola yang baik. 

Transparansi biaya, mitigasi konflik kepentingan, dan standardisasi 

praktik menjadi kunci agar delegasi pengambilan keputusan tidak 

merugikan rumah tangga. 

6. Keputusan keuangan adalah bagian dari kesejahteraan hidup 

secara luas. 

Household finance bukan sekadar angka—ia menyangkut 

ketenangan, rasa aman, dan peluang untuk hidup bermakna: 

https://www.ebay.com/itm/187605653984?utm_source=chatgpt.com
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dapat pensiun dengan layak, menyekolahkan anak, menghadapi 

sakit tanpa bangkrut, dll. 

 

8. Bagaimana buku ini bisa dimanfaatkan untuk pengajaran? 

Untuk tujuan pengajaran manajemen/keuangan, buku Deaves ini sangat 

kaya untuk: 

1. Mata kuliah Personal Finance / Household Finance 

o Struktur bab Economics–Psychology–Time–Risk–Loss 

dapat menjadi modul dasar teori. 

o Bab tentang Planners, Savers, Debtors, Investors dapat 

dipakai untuk studi kasus dan simulasi perencanaan 

keuangan keluarga. 

2. Mata kuliah Behavioral Finance 

o Puzzle seperti stock market participation, credit card 

puzzle, anomalous insurance, home bias, dan disposition 

effect bisa dijadikan tugas riset kecil mahasiswa, dengan 

konteks Indonesia. 

3. Pengembangan literasi keuangan generasi muda 

o Narasi tentang present bias, loss aversion, dan pengaruh 

media sosial sangat cocok untuk generasi milenial dan Gen Z 

yang menghadapi gempuran “financial content” di internet. 

4. Diskusi kebijakan publik 

o Bagian tentang pension design dan nudging bisa 

dihubungkan dengan program JHT, Jaminan Pensiun, BPJS, 

dan produk dana pensiun di Indonesia. 
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Berikut saya susun bagian Refleksi dan Diskusi yang bersifat mandiri, 

bisa Bapak letakkan di akhir tulisan tentang buku Household Finance – 

An Introduction to Individual Financial Behavior (Richard Deaves, 2024). 

Saya tulis dalam gaya naratif–akademik dan bisa langsung dipakai untuk 

bahan kuliah/diskusi kelas. 

 

A. Refleksi: Apa yang Sebenarnya Dipertaruhkan dalam Household 

Finance? 

Ketika kita membaca Deaves, cepat atau lambat muncul satu kesadaran: 

household finance bukan sekadar “ngatur uang”, tetapi mengelola 

seluruh lintasan hidup manusia. 

Di balik istilah teknis—intertemporal choice, risk aversion, stock market 

participation, credit card debt puzzle—kita sedang berbicara tentang: 

• Apakah seseorang dapat pensiun dengan bermartabat atau harus 

terus bekerja di usia renta. 

• Apakah sebuah keluarga bisa mengirim anak ke perguruan tinggi 

atau tidak. 

• Apakah sebuah penyakit serius berujung pada kebangkrutan atau 

dapat dihadapi dengan relatif tenang. 

• Apakah guncangan ekonomi (PHK, pandemi, resesi) 

menghancurkan hidup satu keluarga atau “hanya” menjadi masa 

sulit yang bisa dilalui. 

Dengan kata lain, keputusan-keputusan kecil tentang menabung, 

berutang, membeli asuransi, atau berinvestasi adalah “moral choices in 

disguise”: mereka menentukan siapa yang aman, siapa yang rentan, dan 
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sejauh mana sebuah masyarakat memfasilitasi atau justru mempersulit 

warganya untuk hidup layak. 

Buku Deaves memberi kerangka konseptual yang kuat untuk melihat hal 

ini secara sistematis: manusia sebagai planner, saver, debtor, investor, 

hedger, delegator, follower. Namun refleksi kritis yang bisa kita tarik 

adalah: 

Seberapa jauhkah sistem keuangan modern memampukan manusia 

menjalankan peran-peran ini dengan bijak, dan seberapa jauh justru 

memanfaatkan kelemahan psikologis mereka? 

 

B. Rasionalitas vs Realitas: Antara Model dan Kehidupan Sehari-hari 

Secara normatif, model ekonomi mengandaikan rumah tangga yang: 

• Menghitung biaya–manfaat secara rasional. 

• Memperhalus konsumsi sepanjang hidup (consumption smoothing). 

• Mengalokasikan aset dengan diversifikasi yang baik. 

• Menggunakan utang secara hati-hati dan terukur. 

Namun, potret empiris dalam literatur household finance, yang 

dirangkum Deaves, menunjukkan bahwa: 

• Banyak rumah tangga tidak memiliki rencana keuangan formal. 

• Mereka merespons godaan konsumsi jangka pendek lebih kuat 

daripada kebutuhan jangka panjang (present bias). 

• Mereka memegang tabungan kecil berbunga rendah sambil 

mempertahankan utang kartu kredit berbunga tinggi. 

• Mereka menghindari pasar saham karena takut rugi, tetapi dalam 

waktu yang sama membeli produk berisiko lain (lotre, spekulasi 

jangka sangat pendek). 
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Refleksi penting di sini: 

apakah masalah utamanya ada di individu, atau di cara sistem 

didesain? 

Kalau kita hanya berkata, “orangnya kurang disiplin,” kita cenderung 

menyalahkan korban. Tapi jika kita mengakui bahwa: 

• Informasi kompleks dan membingungkan. 

• Produk keuangan sering dirancang dengan struktur biaya yang 

sulit dipahami. 

• Iklan dan narasi media mendorong konsumsi, bukan kehati-hatian. 

Maka masalahnya menjadi gabungan: keterbatasan individu dan desain 

institusional yang tidak netral. 

 

C. Literasi Keuangan sebagai Isu Keadilan Sosial 

Buku Deaves memberi perhatian besar pada financial literacy dan 

efektivitas edukasi. Ini membuka refleksi yang sangat relevan untuk 

konteks negara berkembang seperti Indonesia. 

1. Literasi keuangan sering paling rendah di kelompok yang 

paling rentan 

Masyarakat berpendidikan rendah, berpendapatan rendah, pekerja 

informal—justru menghadapi risiko keuangan paling besar, tetapi 

memiliki kemampuan paling kecil untuk memahami produk 

keuangan modern (KUR, pinjaman online, asuransi, reksa dana, 

dsb.). 

2. Literasi tanpa perlindungan mudah berubah menjadi “victim 

blaming” 

Bila regulasi lemah dan produk keuangan agresif dipasarkan, 

edukasi saja tidak cukup. Nasabah yang relatif awam dapat dengan 

mudah terdorong mengambil: 
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o Utang konsumtif berbunga tinggi. 

o Skema investasi bodong yang dibungkus narasi religius atau 

kebangsaan. 

o Produk asuransi yang tidak dipahami manfaat dan 

pengecualiannya. 

Refleksi normatif: 

• Literasi keuangan adalah hak warga negara. 

Bukan sekadar “plus” bagi yang rajin, melainkan prasyarat minimal 

agar seseorang bisa bertahan secara bermartabat dalam sistem 

ekonomi modern. 

• Kebijakan publik dan regulator tidak boleh netral. 

Negara dan otoritas keuangan punya kewajiban moral untuk: 

(a) menyederhanakan produk, 

(b) membatasi praktik predator, 

(c) memastikan informasi kunci (bunga efektif, risiko, biaya) 

disajikan secara jujur dan mudah dipahami. 

Dengan kacamata ini, household finance bukan hanya domain ekonom, 

tetapi juga isu keadilan sosial dan etika publik. 

 

D. Budaya, Norma Sosial, dan Perilaku “Followers” 

Deaves mengangkat peran rumah tangga sebagai “followers”: mereka 

mengamati tetangga, teman, figur publik, maupun influencer, lalu 

meniru—kadang tanpa menyadari apa yang sebenarnya mereka tiru. 

Di era media sosial: 

• “Sukses finansial” sering ditampilkan dalam bentuk gaya hidup: 

mobil, kafe, liburan, gadget. 
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• “Kesuksesan investasi” sering digambarkan lewat narasi 

sensasional: “cuan sekian persen dalam seminggu”, “kaya dari 

trading”. 

Hal ini menciptakan beberapa dinamika: 

1. Perilaku kawanan (herding) 

Orang masuk ke suatu aset (saham, kripto, emas, properti) karena 

ramai diperbincangkan, bukan karena analisis yang matang. 

2. Fear of Missing Out (FOMO) 

Ketakutan tertinggal membuat individu mempercepat keputusan 

keuangan, mengabaikan prinsip kehati-hatian. 

3. Normalisasi utang konsumtif 

Jika lingkungan menjadikan “cicilan” sebagai standar hidup—

cicilan mobil, HP, liburan—maka tidak berutang justru tampak 

“aneh”, meskipun secara matematis mungkin lebih sehat. 

Refleksi kritis di sini: 

• Household finance bukan hanya soal individu vs angka, tetapi 

individu vs narasi budaya. 

• Di kelas atau dalam pendampingan, penting untuk mengajak 

mahasiswa/masyarakat mengkritisi narasi sukses yang ditawarkan 

media: 

Apakah “hidup sukses” sama dengan “memiliki banyak barang 

kredit”? 

Apakah “investor sukses” selalu berarti “yang sering pamer profit” di 

media sosial? 

Pertanyaan-pertanyaan seperti ini membawa diskusi household finance 

keluar dari formula matematis menuju refleksi nilai dan gaya hidup. 

 

E. “Nudging” dan Desain Sistem: Membantu tanpa Memaksa 
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Salah satu sumbangan penting dari behavioral economics dan 

household finance adalah gagasan bahwa cara pilihan disajikan (choice 

architecture) sangat menentukan keputusan. 

Dalam konteks pensiun misalnya: 

• Jika karyawan harus mendaftar sendiri untuk program pensiun, 

banyak yang menunda dan akhirnya tidak bergabung. 

• Jika karyawan secara otomatis diikutsertakan (auto-enrollment) 

dan harus memilih keluar jika tidak setuju, tingkat partisipasi 

biasanya naik drastis. 

Refleksi normatif: 

1. Nudge bisa menjadi alat keadilan, bukan manipulasi 

Bila dirancang transparan dan mengarah pada kepentingan jangka 

panjang individu (misalnya menabung pensiun, asuransi dasar 

kesehatan, dana darurat), nudge membantu individu mengatasi 

bias jangka pendek. 

2. Tetapi nudge juga bisa disalahgunakan 

Jika arsitektur pilihan dirancang untuk memaksimalkan keuntungan 

lembaga (misalnya: 

o menyembunyikan biaya, 

o menyulitkan proses keluar dari produk, 

o memancing konsumsi berlebihan melalui kredit mudah), 

maka nudge berubah menjadi “shove”: paksaan halus yang justru 

merugikan. 

Karena itu, diskusi household finance perlu memasukkan dimensi 

governance: 

• Bagaimana regulator mengawasi desain produk dan proses 

pemasaran? 
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• Bagaimana memastikan “default options” betul-betul berpihak 

pada kepentingan jangka panjang konsumen, bukan semata-mata 

profit jangka pendek lembaga? 

 

F. Dimensi Etis: Dari “What Works” ke “What’s Right” 

Sebagian besar literatur household finance berfokus pada pertanyaan 

“what works”: 

strategi apa yang membuat kekayaan rumah tangga tumbuh lebih baik, 

risiko lebih terkendali, konsumsi lebih stabil. 

Namun, dari sudut pandang etika dan filsafat moral, ada setidaknya tiga 

pertanyaan tambahan: 

1. Siapa yang paling diuntungkan dan siapa yang tertinggal? 

Jika kita tahu bahwa rumah tangga berpendapatan tinggi lebih 

mudah mengakses edukasi dan produk keuangan yang baik, 

sementara kelompok rentan lebih sering menjadi korban produk 

buruk, bagaimana kita menilai sistem ini secara etis? 

2. Apakah benar semua orang sepenuhnya bertanggung jawab 

atas keputusan mereka? 

Tentu individu punya tanggung jawab, tetapi ketika informasi 

asimetris, produk kompleks, dan bias psikologis dimanfaatkan oleh 

pemasaran agresif, tanggung jawab tidak bisa diletakkan di 

pundak individu saja. 

3. Seberapa jauh kita ingin negara dan lembaga campur tangan? 

o Jika intervensi terlalu lemah, eksploitasi bisa merajalela. 

o Jika terlalu kuat, bisa mengekang kebebasan dan inovasi. 

Di sini diperlukan keseimbangan: merancang aturan main yang adil, 

mendorong inovasi yang sehat, dan memberi ruang bagi warga untuk 

belajar dan berkembang. 
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Refleksi ini mengajak pembaca melihat household finance bukan hanya 

sebagai cabang ekonomi terapan, tetapi juga sebagai ruang etika 

publik, di mana keadilan, tanggung jawab, dan solidaritas diuji. 

 

G. Implikasi bagi Pendidikan dan Pengajaran 

Untuk dunia pendidikan—terutama di fakultas ekonomi, bisnis, dan 

manajemen—buku seperti Deaves menginspirasi sejumlah pergeseran: 

1. Dari “rumus” ke “cerita hidup” 

Mahasiswa tidak cukup diminta menghafal formula bunga 

majemuk atau CAPM. Mereka perlu diajak: 

o Membaca kasus nyata keluarga yang gagal menyiapkan dana 

pensiun. 

o Memahami cerita korban investasi bodong. 

o Menelaah dilema seorang karyawan muda yang bimbang 

antara konsumsi dan menabung. 

2. Dari “rasionalitas ideal” ke “rasionalitas terbatas” 

Pengajaran perlu menekankan bahwa: 

o Model ekonomi adalah alat berpikir, bukan deskripsi 

sempurna realitas. 

o Bias, emosi, dan norma sosial perlu dipahami, bukan sekadar 

dikutuk. 

3. Dari “individu otonom” ke “individu dalam ekosistem” 

Kurikulum dapat mengintegrasikan: 

o Peran regulator, lembaga keuangan, dan desain kebijakan. 

o Hubungan household finance dengan isu makro: 

ketimpangan, stabilitas sistem keuangan, dan pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 
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Dengan demikian, pendidikan household finance tidak hanya mencetak 

“pengelola uang” yang trampil, tetapi juga warga negara yang reflektif 

dan kritis terhadap sistem keuangan. 

 

H. Pertanyaan Diskusi untuk Kelas / Kelompok Studi 

Berikut beberapa pertanyaan yang bisa digunakan Bapak untuk sesi 

diskusi: 

1. Rasionalitas dan Bias 

o Dalam keputusan keuangan pribadi Bapak/Ibu/saudara 

sendiri, bias apa yang paling sering muncul (present bias, 

overconfidence, loss aversion, herding, dsb.)? 

o Coba ceritakan satu pengalaman konkret di mana keputusan 

keuangan yang diambil ternyata berbeda dengan apa yang 

“rasional” menurut teori. 

2. Literasi Keuangan dan Keadilan 

o Apakah program literasi keuangan yang ada saat ini lebih 

bersifat “menyalahkan korban” atau benar-benar mengubah 

struktur peluang dan proteksi bagi kelompok rentan? 

o Jika Anda diminta merancang program literasi keuangan 

untuk masyarakat berpenghasilan rendah, prinsip apa yang 

akan Anda tekankan? 

3. Utang dan Gaya Hidup 

o Dalam lingkungan Anda, bagaimana norma sosial tentang 

utang? Apakah berutang dianggap wajar, prestisius, atau 

memalukan? 

o Diskusikan kasus: seseorang memiliki tabungan sedikit dan 

utang kartu kredit dengan bunga tinggi. Apa faktor 
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psikologis dan sosial yang membuat situasi itu terus 

berlangsung? 

4. Investasi, Media Sosial, dan FOMO 

o Bagaimana peran media sosial dalam membentuk minat 

generasi muda terhadap investasi? Lebih banyak manfaat 

atau mudarat? 

o Apa kriteria sederhana yang bisa diajarkan kepada pemula 

agar tidak mudah terjebak investasi bodong atau spekulatif? 

5. Peran Negara dan Lembaga Keuangan 

o Sampai sejauh mana negara seharusnya mengatur desain 

produk keuangan konsumen? Berikan contoh kebijakan yang 

menurut Anda perlu (misalnya pembatasan bunga, aturan 

transparansi). 

o Menurut Anda, apakah konsep “nudge” lebih dekat ke 

bentuk perlindungan atau manipulasi? Berikan contoh yang 

positif dan negatif. 

6. Dimensi Etis Household Finance 

o Apakah adil jika sistem keuangan modern mengharuskan 

setiap individu menjadi “pakar” keuangan agar tidak 

dirugikan? 

o Jika Anda diberi kewenangan merancang ulang satu aspek 

sistem keuangan (misalnya pensiun, kredit konsumtif, atau 

asuransi), perubahan apa yang akan Anda lakukan demi 

meningkatkan keadilan? 

 

I. Penutup: Dari Teori ke Transformasi 

Refleksi atas Deaves pada akhirnya mengembalikan kita pada pertanyaan 

sederhana tapi mendasar: 
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Bagaimana kita ingin hidup sebagai individu, keluarga, dan masyarakat 

di tengah sistem keuangan yang kompleks ini? 

Household finance, bila diajarkan dan dipraktikkan dengan perspektif 

manusiawi, bisa menjadi sarana untuk: 

• Mengurangi kecemasan hidup jangka panjang. 

• Meningkatkan kapasitas keluarga untuk menghadapi 

ketidakpastian. 

• Menguatkan rasa tanggung jawab bersama—antara individu, 

lembaga keuangan, dan negara. 

Dengan demikian, studi tentang individual financial behavior bukan 

hanya memperkaya wawasan akademik, tetapi juga mengundang kita 

berpartisipasi dalam transformasi budaya keuangan—dari sekadar 

mengejar keuntungan menjadi upaya bersama membangun kehidupan 

yang lebih aman, adil, dan bermartabat. 
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